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Mediasi

Abstrak: Perusahaan bersaing untuk merebutkan pelanggan
dan meraih keunggulan kompetitif. Selain itu mereka juga
bersaing dalam merebutkan calon karyawan yang kompeten
dalam bidangnya. Proses rekrutmen menjadi langkah penting
bagi perusahaan dalam menarik minat calon karyawan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh employer
branding terhadap minat melamar pekerjaan pada perusahaan
otomotif dengan reputasi perusahaan sebagai variabel
mediasi (Study pada mahasiswa manajemen angkatan 2017
semester ganjil Universitas Pelita Bangsa). Responden
penelitian ini adalah 97 orang ( populasi 3.800 orang
)mahasiswa pelita bangsa jurusan manajemen angkatan 2017
Semester Ganjil. Teknik pengolahan data menggunakan
Smart PLS, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
pertama,Variabel Reputasi perusahaan memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel minat melamar,kedua,
Variabel employer branding memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel minat melamar , ketiga, Variabel
employer branding memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel reputasi perusahaan.

Kata Kkunci: Employer Branding, Reputasi Perusahaan,
Minat Melamar Pekerjaan

Pendahuluan

Di era yang kian kompetitif, perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan sumber daya alam dan
peran pemerintah. Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi faktor kunci, sehingga pemerintah
pun juga berkomitmen untuk meningkatkan kualitas SDM melalui penganggaran sejumlah
dana untuk pelatihan vokasi melalui Kementerian Tenaga Kerja. Selain upaya pemerintah,
perusahaan juga harus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas SDM-nya, agar
dapat memberikan yang terbaik.Adapun salah satu strategi yangdigunakan perusahanuntuk
meningkatkan kualitas SDM-nya adalah dengan menerapkan employer branding, dimana
perusahan tidak hanya melakukan employer branding terhadap produknya saja, akan tetapi
juga pada sumber daya manusia yang dimilikinya.Employer branding adalah suatu metode
yang dapat digunakan membentuk keistimewaan nama perusahaan, yang nantinya akan
membedakan perusahaan dengan pesaingnya(Ferizal, 2016). Employer branding yang efektif
dapat mempertahankan loyalitas karyawan yang potensial dan mempengaruhi pertimbangan
pencari kerja dalam mencari pekerjaan. Melalui suatu proses rekrutmen yang direncanakan
dengan baik tentu akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan(Kristanu, 2013).

Konsep employer branding relevan diterapkan pada berbagai jenis industri. Salah satu industri

yang saat ini menarik perhatian konsumen adalah perusahaan industri otomotif. Potensi bisnis
industri ini ditunjukkan juga dengan promosi berbagai produk di pasaran. Menurut data yang
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bersumber dari Detik.com (2019), ada 10 produk merek Otomotif terlaris pada periode Januari-
November 2019 untukdistribusi produk dari pabrik ke diler, berikut adalah data yang bisa kita
temukan pada gambar dibawabh ini:
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Gambar 1. Merek Otomotif Terlaris Januari-November 2019
(Distribusi Pabrik Ke Diler)

Tidak hanya produknya yang diminati, sebuah riset yang dilakukan oleh Jobplanet, platform
komunitas online untuk berbagi informasi seputar dunia kerja dan perusahaan, yang
menyajikan informasinya melalui laman Jobplanet.com(2016) menyatakan bahwa berdasarkan
data yang terkumpul selama semester 1-2016 atau Januari— Juni 2016.Dalam riset ini,
Jobplanet(2016) menggunakan 480 perusahaan otomotif sebagai sampel. Berdasarkan analisis
terhadap jumlah pageview atau kunjungan ke laman-laman perusahaan yang bergerak pada
industri otomotif di situsnya, Jobplanet(2016) menemukan bahwa kebanyakan perusahaan
otomotif yang menarik perhatian para pencari kerja di Indonesia adalah perusahaan yang
berafiliasi dengan Grup Astra.Tiga perusahaan otomotifyang halamannya paling banyak
dikunjungi oleh pencari kerja, dua diantaranya merupakan perusahaan-perusahaan yang berada
dalam naungan Grup Astra yaitu PT Astra Honda Motor yang lamannya mendapatkan jumlah
kunjungan terbanyak, yakni sebesar 20,17%; diikuti oleh PT Toyota Astra Motor sebesar
10,05% dan PT Astra International Thk sebesar 8,01
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Gambar 2. Perusahaan Otomotif yang menarik minat pencari kerja

Grafik tersebut membuktikan pelamar kerja PT Astra International Thk sangat antusias
terhadap perusahaan tersebut. PT Astra International dianggap sebagai salah satu perusahaan
yang menjanjikan & memiliki prestige tinggi di Indonesia, sehingga memiliki banyak peminat.
Hal tersebut didukung oleh seringnya perusahaan memberikan kesempatan meraih beasiswa
dan memfasilitasi program internship khusus terhadap mahasiswa di Indonesia. Dalam
menanamkan employer branding, program employer branding di Astra, bukan merupakan
program yang berdiri sendiri tetapi merupakan bagian dari program CSR-nya Astra secara
keseluruhan. CSR Astra memiliki empat pilar yang meliputi Kesehatan, Pendidikan,
Lingkungan dan Pemberdayaan UKM. Pada bagian pilar pendidikan, employer branding yang
dilakukan Astra adalah tidak sekedar memperkenalkan tentang Astra, tetapi juga mendorong
untuk terlibat secara aktif, inilah reputasi yang telah dibangun oleh perusahaan Astra dimata
masyarakat.

Minat melamar pekerjaan adalah sebagai suatu proses ketertarikan memiliki pekerjaan yang di
awali dari segala upaya pencarian informasi tentang lowongan pekerjaan,berdasarkan
informasi-informasi tesebut, calon karyawan kemudian menentukan pilihan dan mengambil
suatu keputusan untukmenentukan perusahaan yang diinginkan(Barber, 1998). Mayoritas
calon karyawan akan memperhitungkan beberapa hal yang berkaitan dengan perusahaan yang
akan dituju untuk melamar pekerjaan. Oleh karenanya dengan melakukan employer branding
perusahaan berusaha memberikan penawaran kepada karyawannya untuk meningkatkan
potensinya dengan tujuan untuk membangun identitas yang berbeda dalam pandangan
karyawan dan pencari kerja, dan juga sebagai upaya untuk mengkomunikasikan manfaat
bekerja pada perusahaan tertentu.

Reputasi perusahaan menjadi salah satu pertimbangan pencari kerja dalam mencari pekerjaan
yang akan mempengaruhi niat melamar kerja. Pada umumnya pencari kerja akan mencari
informasi pekerjaan yang memiliki reputasi terbaik menurut penilaian mereka.Reputasi
perusahaan dapat diukur dengan melalui pengukuran Reputation Quotient yang telah
dikembangkan oleh(Fombrun et al., 2000). Jika dikaji melalui sudut pandang manajemen
pemasaran, pelanggan cenderung untuk memilih produk yang terkenal. Calon karyawan
cenderung akan memilih perusahaan yang selalu masuk dalam daftar perusahaan terbaik (Saini
etal., 2014).

Reputasi yang baik meningkatkan keuntungan karena berkaitan dengan menarik perhatian
konsumen tehadap produk-produk yang diproduksi, investor terhadap sekuritas dan pegawai
terhadap lowongan pekerjaan perusahaan terkait(Fombrun et al., 2000). Dalam salah satu
penelitian, menyatakan bahwa, variabel reputasi perusahaan, kompensasi yang ditawarkan
perusahaan, dan lingkungan kerja perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat melamar pekerjaan (Permadi & Netra, 2015). Sedangkan dalam Penelitian yang
lainnya, menyatakan bahwa, dimensi nilai ekonomi dan nilai aplikasi berpengaruh signifikan
terhadap reputasi perusahaan, sedangkan nilai inovasi, nilai pengembangan dan nilai sosial
tidak berpengaruh signifikan terhadap reputasi perusahaan. Penelitian ini juga menunjukkan
reputasi perusahaan memengaruhi niat melamar pekerjaan secara signifikan (Obala & Novita,
2017). Sehingga dapat diasumsikan reputasi perusahaan yang baik akan meningkatkan
keinginan melamar pekerjaan pada calon karyawan.
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Dimasa sekarang ini ketika melamar pekerjaan mahasiswa memiliki beberapa pertimbangan
unutuk memutuskan melamar pekerjaan pada suatu perusahaan,dengan harapan supaya mereka
mendapat pekerjaan sesuai yang diinginkan. Informasi mengenai Reputasi dan Brand
perusahaan akan mempengaruhi semangat mahasiswa untuk melamar pekerjaan dan
menumbuhkan semangat kerja

Studi Literatur

Minat Melamar

Minat melamar pekerjaan merupakan proses ketertarikan memiliki pekerjaan yang dimulai dari
serangkaian informasi mencari lowongan pekerjaan,menentukan pilihan pekerjaan dan
pengambilan keputusan dari calon karyawan untuk menentukan perusahaan yang diinginkan
(Barber, 1998; Wheeler & Mahoney, 1981). Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh ( Slameto 2010). Ada
beberapa tahapan yang dilakukan calon karyawan dalam minat melamar pekerjaan, pertama
memilih dan mempertimbangkan pekerjaan yang mereka inginkan, tahapan berikutnya mencari
informasi dari sumber rekrutmen yang dibuat oleh perusahaan, kemudian membuat pilihan
untuk menerima atau tidak pekerjaan tersebut (Gatewood et al., 1993).

Employer Branding

Employer branding adalah suatu metode yang dapat digunakan membentuk keistimewaan
nama perusahaan, yang nantinya akan membedakan perusahaan dengan pesaingnya
(Ferizal, 2016). Employer branding merupakan target strategi jangka panjang untuk mengelola
kesadaran dan persepsi karyawan , karyawan potensialdan stakholder terbaik ( Sullivan,2004)
dalam (Dawn & Biswas, 2010).Employer branding merupakan bidang yang baru dan dapat
menarik dengan potensi untuk mengubah cara perusahaan beroperasi (Ahmad & Daud, 2016).

Reputasi Perusahaan

Reputasi Perusahaan adalah persepsi dari stakeholder mengenai kinerja, kepercayaan terhadap
perusahaan,dan rasa emosional terhadap perusahaan dari waktu ke waktu (Fombrun &
Rindova, 1996; Walsh et al., 2009). Reputasi perusahaan merupakan karakteristik sosial dari
perusahaan yang terbentuk berdasarkan tindakan yang telah dilakukan maupun tindakan
dimasa yang akan datang (Sivertzen et al., 2013). Reputasi perusahaan dapat diukur dengan
melalui pengukuran Reputation Quotient yang telah dikembangkan oleh (Fombrun et al.,
2000).

Pengembangan Hipotesis

Hubungan Employer Branding terhadap minat melamar kerja

Diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh employer branding terhadap minat melamar kerja
(Santiago, 2019). Hubungan antara employer branding berpengaruh signifikan terhadap minat
melamar kerja (Sharma & Prasad, 2018). Dalam penelitian Arasanmi & Krishna (2019) juga
diperoleh hasil bahwa employer branding mempengaruhi retensi karyawan , dan Katiyar &
Saini (2016) yang menyebutkan bahwa employer branding berpengaruh terhadap minat
melamar kerja. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1 : Adanya pengaruh employer branding terhadap minat melamar kerja

Hubungan Employer Branding dengan reputasi perusahaan
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Merek perusahaan pemberi-kerja yang mencakup nilai inovasi, nilai pengembangan, nilai
sosial, nilai ekonomi dan nilai aplikasi digunakan untuk meningkatkan reputasi perusahaan
(Berthon et al., 2005). Pada penelitian yang dilakukan oleh Mosley (2007)menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan pada Employer Branding terhadap Reputasi perusahaan.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Adanya pengaruh employer branding terhadap reputasi perusahaan

Hubungan Reputasi perusahaan dengan minat melamar kerja

Keinginan melamar seseorang bergantung pada perspektif calon pelamar terhadap reputasi
perusahaan (Alniacik et al., 2012). Pada penelitian terdahulu ada perbedaan hasil mengenai
reputasi perusahaan. Penelitian pertama menyatakan bahwa reputasi perusahan berpengaruh
langsung terhadap keinginan untuk melamar (Alniacik et al., 2012; Saini et al., 2014).
Sementara penelitian kedua menyatakan reputasi perusahaan merupakan variabel mediator
antara daya tarik perusahaan dengan keinginan melamar (Sivertzen et al., 2013). Calon
karyawan cenderung akan memilih perusahaan yang selalu masuk dalam daftar perusahaan
terbaik (Saini et al., 2014). Reputasi yang baik meningkatkan keuntungan karena berkaitan
dengan menarik perhatian konsumen tehadap produk-produk yang diproduksi, investor
terhadap sekuritas dan pegawai terhadap lowongan pekerjaan perusahaan terkait (Fombrun et
al., 2000). Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Adanya pengaruh reputasi perusahaan terhadap minat melamat kerja

Hubungan Employer Branding terhadap minat melamar kerja yang di mediasi reputasi
perusahaan

Pada penelitian terdahulu, ada perbedaan hasil mengenai reputasi perusahaan. Penelitian
pertama menyatakan bahwa reputasi perusahaan berpengaruh langsung terhadap keingianan
untuk melamar (Saini et al, 2015). Sementara penelitian kedua meyebutkan adanya keterikatan
antara daya tarik perusahaan dengan reputasi perusahaan dengan keinginan melamar (Sivertzen
etal, 2013). Daya tarik perusahaan berpengaruh terhadap keinginan melamar pekerjaan dengan
reputasi sebagai mediator(Sivetzen et al, 2013). Dimensi daya tarik yang dimiliki oleh
perusahaan akan menciptakan persepsi yang baik terhadap reputasi perusahaan terkait.
Reputasi perusahaan yang baik akan memunculkan keinginan calon karyawan untuk melamar
pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 :Adanya pengaruh employer branding terhadap minat melamar kerja yang di mediasi
reputasi perusahaan

Metode Penelitian

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa manajemen angkatan 2017 semester ganjil
Universitas Pelita Bangsa dengan jumlah populasi total 3.800 orang. Sedangkan sampel di
dapat dari rumus slovin berjumlah 97 responden

Design Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Operasional Variabel

Employer -
Branding | [ Melam

Gambar 3. Design Penelitian

Tabel 1. Operasional Variabel

Uraian Variabel

Indikator Skala

Employer Branding
(X)

Sumber : Sivertzen et
al.(2013)

Interest Value ( Nilai Ketertarikan )

Sosial Value (' Nilai Sosial ) Interval 1 -5

Economic Value ( Nilai Ekonomi)

Development Value ( Nilai Pengembangan )

Aplication Value ( Nilai Aplikasi)

Minat Melamar
Pekerjaan ()
Sumber : Chapman
et al(2005)

Predicted by job-organization characteristics ( Interval 1 -5
Prediksi Pekerjaan Karakteristik Organisasi )

Recruiter Behaviors ( Perilaku Perekrut)

Perceptions of the Recruiting Process (
Persepsi dari proses perekrutan )

Perceived fit ( Kesesuaian yang dirasakan)

Hiring expectancies, but not recruiter
demographics or perceived alternatives (
Harapan perekrutan , tetapi tidak demografi
perekrut atau alternatif yang dirasakan)

Reputasi Perusahaan
(Z) Sumber :
Charless J Fombrun
(Value & Image,
1999)

Promot Trust ( Meningkatkan kepercayaan) Interval 1 -5

Empower Employees ( Memberdayakan
karyawan)

Inspire Pride ( Inspirasi dari suatu kebanggaan)

Metode Analisa Data

Data uji yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji R- square, Bootstrapping, Path
Coefficient, dan Specific indirect effects.
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Hasil
Nilai R Square
Tabel 2. Hasil Uji Nilai R Square

1 Y 0.568 0.558
2 Z 0.506 0.501

Dari tabel 2, dapat disimpulkan bahwa , employer branding berfungsi untuk minat melamar
pekerjaan dengan nilai R-Square sebesar 0.568 , Yang berarti variabilitas dari minat meamar
dapat dijelaskan oleh variabel employer branding sebesar 56.8%, sedangkan 43.2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Reputasi perusahaan
dengan R-Square 0.506, yang berarti variabilitas reputasi perusahaan dengan variabel
dependen yaitu employer branding dan minat melamar pekerjaan ,yaitu 50.6% sedangkan
49.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Uji Path Coefficients
Tabel 3. Hasil Uji Path Coefficients

Original Sample Standart t P
Variabel Sample Mean Deviation Statistic Value

Employer 0.417 0.412 0.132 3.160 0.002
Branding(X) ->
Minat Melamar(Y)
Employer 0.711 0.722 0.051 13.993 0.000
Branding(X) ->
Reputasi
Perusahaan(Z)
Reputasi Perusahaan 0.398 0.406 0.128 3.097 0.002
(Z2)->Minat Meamar
(Y)

Nilai-nilai yang diestimasi untuk hubungan jalur di dalam model struktural harus dievaluasi
dalam perspektif kekuatan dan signifikansi hubungan. Signifikansi hubungan dapat diperoleh
dengan cara melakukan uji Bootstraping. Nilai yang dihasilkan dari uji Bootstraping adalah
berupa nilai t-hitung yang kemudian akan dibandingkan dengan nilai t-table. Jika t-hitung lebih
besar dari pada t-table (1,96) pada taraf nilai alpha 5 %, maka nilai estimasi jalur tersebut dapat
dikatakan signifikan.

Uji Specific Indirect Effect
Berdasarkan Path Coeffiecient yang menjelaskan pengaruh langsung, maka tabel 4. Specific
Indirect Effect menjelaskan pengaruh tidak langsung
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Tabel 4. Specific Indirect Effect

Original Sample Standart t P
Variabel Sample Mean Deviation  Statistic Value
Employer Branding(X) - 0.283 0.295 0.104 2.731 0.007

>Reputasi Perusahaan(Z)
->Minat Melamar (YY)

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian dan pengolaan data yang telah dilakukan, maka dapat dilihat
bahwa hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan SmartPLS v3.0 . Berikut adalah
kesimpulan akhir yang diperoleh untuk setiap hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian
ini:

Employer branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melamar pekerjaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa ,dalam penelitian yang berjudul
Employer branding: perceived organisational support and employee retention — the mediating
role of organisational commitmen, dengan menggunakan metode kuantitatif yang dilakukan
pada 134 responden, mendapatkan hasil bahwa employer branding mempengaruhi minat
melamar kerja, dan organizational commitmen juga mempengaruhi minat melamar
kerja(Arasanmi & Krishna, 2019).

Employer branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap reputasi perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa, Merek perusahaan pemberi-kerja
yang mencakup nilai inovasi, nilai pengembangan, nilai sosial, nilai ekonomi dan nilai aplikasi
digunakan untuk meningkatkan reputasi perusahaan (Berthon et al., 2005).

Reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melamar pekerjaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa reputasi perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat untuk melamar kerja (Sharma & Prasad, 2018).

Employer branding berpengaruh positif dan signifikan melalui reputasi perusahaan terhadap
minat melamar pekerjaan.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa
,Reputasi Perusahaan terbukti memediasi pengaruh Daya Tarik Perusahaan terhadap Keinginan
Melamar Pekerjaan (Muafi, 2017).

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini terdapat beberapa poin. Pertama, terdapat pengaruh
positif dan signifikan employer branding terhadap minat melamar kerja, artinya jika employer
branding meningkat maka akan berpengaruh terhadap peningkatan minat melamar kerja. Hal
ini menunjukkan bahwa employer branding mampu mempengaruhi mahasiswa Universitas
Pelita Bangsa untuk melamar kerja di Perusahaan Otomotif. Kedua, terdapat pengaruh positif
dan signifikan reputasi perusahaan terhadap minat melamar kerja, artinya jika reputasi
perusahaan meningkat maka berpengaruh terhadap peningkatan minat melamar kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa reputasi perusahaan mampu mempengaruhi mahasiswa Universitas Pelita
Bangsa untuk melamar kerja di Perusahaan Otomotif. Ketiga, Employer branding berpengaruh
positif dan signifikan melalui reputasi perusahaan terhadap minat melamar pekerjaan. Hal ini
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menunjukkan bahwa Employer branding mmelalui reputasi perusahaan mampu mempengaruhi
mahasiswa Universitas Pelita Bangsa untuk melamar kerja di Perusahaan Otomotif.
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